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waktu yang lebih singkat. Akan tetapi, meskipun banyak manfaat yang ditawarkan
oleh teknologi, tantangan yang dihadapi oleh trader tidaklah sedikit, dan dalam
banyak kasus, tantangan ini justru menjadi hambatan yang menghalangi
pencapaian hasil yang optimal. Salah satu permasalahan utama yang sering
dijumpai adalah kurangnya pemahaman tentang pengelolaan dana yang efektif

dan penggunaan indikator teknikal yang tepat. Banyak trader, terutama mereka



yang baru terjun dalam dunia trading, sering kali gagal dalam mencapai
kesuksesan jangka panjang karena tidak memiliki keterampilan dalam mengelola

dana secara bijaksana.
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| meE_P‘IIM i%%lwang tidak menguntungkan kévaetin yang
dialami tetap dapat dikendalikan dan tidak menyebabkan dampak yang merusak
pada modal keseluruhan. Setiap trader harus memahami bahwa trading bukanlah
sekadar tentang bagaimana membaca grafik dan indikator teknikal, melainkan
juga tentang bagaimana merencanakan dan mengelola risiko dengan cara yang

sistematis dan terukur. Dalam hal ini, teknologi modern dapat berperan penting

untuk membantu trader dalam mengoptimalkan peluang keuntungan sekaligus



meminimalkan risiko kerugian. Salah satu contohnya adalah penggunaan sistem
trading otomatis yang memungkinkan trader untuk mengatur parameter risiko,

seperti stop loss dan take profit, secgka otomatis, sehingga mengurangi potensi

kerugian yang disebabkag eputusan emoSTomadgatau impulsif. Sistem trading
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mudah mengontrol dan mengelola risiko yang terlibat dalam setiap transaksi.
Dengan demikian, trader dapat memastikan bahwa risiko yang diambil dalam
setiap posisi tetap seimbang dengan potensi keuntungan yang dapat diraih, tanpa
mengorbankan stabilitas keuangan jangka panjang. Keunggulan metode ini

terletak pada kemampuannya untuk memberikan pedoman yang lebih sistematis



dan terukur dalam menentukan besar posisi yang akan diambil, berdasarkan

prinsip yang mendasar dalam pengelolaan risiko.
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Penelitian terkait dengan metode Fixed Ratio Money Management dan

penggunaan indikator teknikal menunjukkan hasil yang signifikan dalam
meningkatkan kinerja trading. Sebuah artikel oleh (Money, 2022) menyatakan
bahwa kombinasi Parabolic SAR (SAR) dan Commodity Channel Index (CCI)
dalam data historis perdagangan dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi

pembalikan harga dan kekuatan tren. SAR, sebagai indikator lagging, membantu



mengenali pembalikan harga dan level support/resistance, sedangkan CCI, sebagai
osilator, mengidentifikasi kondisi jenuh beli/jual dan kekuatan tren.. Penelitian ini

menunjukkan bahwa kedua indikatgg tersebut memiliki kemampuan untuk
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Urgensi penelitian ini semakin meningkat mengingat kondisi terkini pada

pasar Brent Oil yang menunjukkan volatilitas ekstrem akibat ketegangan
geopolitik di Timur Tengah dan pergeseran kebijakan transisi energi global yang
sedang berlangsung. Laporan Trading Economics (2024) yang mengindikasikan
fluktuasi harga Brent antara USD 73 hingga USD 74 per barel pada akhir kuartal
pertama 2025, didorong oleh faktor-faktor seperti ketegangan perdagangan dan



perubahan tingkat produksi global, secara nyata menggarisbawahi kebutuhan
mendesak akan sistem trading otomatis yang mampu mengelola risiko secara

dinamis dan adaptif, seperti yang djgawarkan oleh metode Fixed Ratio yang

FPMeskipun mengat enaikan signifikan di awal
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ini akan menghasﬂkan kinerja trading yang lebih baik dibandingkan dengan

metode konvensional. Sistem trading otomatis yang diusulkan dalam penelitian ini
dirancang untuk memberikan kemudahan bagi trader dalam mengambil keputusan
trading yang lebih cepat dan akurat. Dengan memanfaatkan algoritma canggih,
sistem ini mampu menganalisis data pasar secara real-time, menghasilkan sinyal

trading, dan mengeksekusi transaksi secara otomatis. Keunggulan ini diharapkan



dapat membantu trader mengatasi keterbatasan waktu dan sumber daya yang

sering kali menjadi kendala utama dalam trading manual.
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Penelitian ini memiliki tujuan yang jelas untuk mengembangkan sistem

trading otomatis yang menggabungkan metode Fixed Ratio Money Management
dan indikator teknikal Parabolic SAR serta CCI. Sistem ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi dunia trading, khususnya dalam

pengelolaan risiko dan peningkatan akurasi analisis teknikal. Selain itu, penelitian



ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis bagi para trader yang ingin
meningkatkan kinerja mereka di pasar keuangan global yang semakin kompleks.
Berdasarkan latar belakang diatas mgka penulis tertarik untuk membuat suatu
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menggunakannya dengan efektif untuk membuat keputusan trading yang

akurat, terutama dalam pasar yang sangat volatil seperti Brent Oil.

3. Salah satu tantangan utama dalam trading adalah pengaruh emosi yang
sering kali mempengaruhi keputusan trading. Trader yang tidak disiplin
cenderung terjebak dalam keputusan yang impulsif, yang berisiko

mengarah pada kerugian besar. Tanpa adanya sistem yang dapat



mengontrol emosi dan memastikan konsistensi dalam eksekusi strategi,
trader akan kesulitan dalam mencapai hasil yang menguntungkan dalam

jangka panjang.
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otomatis yang menggaEungEan metode pengelolaan dana dan indikator
teknikal.
3. Pembatasan dilakukan pada penerapan metode fixed ratio money

management, yaitu suatu pendekatan pengelolaan dana yang mengatur

ukuran posisi berdasarkan modal dan tingkat risiko yang bersedia diambil.
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Penelitian ini tidak akan membahas pendekatan pengelolaan dana lainnya,
seperti Kelly Criterion atau Martingale.
4. Penelitian ini hanya akan mgj
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1. Bagaimana kinerja sistem trading otomatis berbasis Parabolic SAR, CCI,

dan Fixed Ratio Money Management pada perdagangan Brent Oil
(XBRUSD)?
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2. Seberapa efektif metode Fixed Ratio Money Management dalam
meningkatkan pengelolaan risiko pada sistem trading otomatis untuk Brent

Oil?
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2. Penggunaan indikator Parabolic SAR dan Commodity Channel Index

(CCI) dalam sistem trading otomatis memberikan sumbangan teoretis pada
literatur terkait analisis teknikal. Penelitian ini mengidentifikasi parameter
optimal kedua indikator tersebut dalam berbagai kondisi pasar Brent Oil,

serta menganalisis bagaimana kombinasi keduanya dapat menghasilkan
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sinyal konfirmasi yang lebih akurat untuk keputusan entry dan exit posisi,
khususnya pada fase konsolidasi dan tren yang jelas.
"

3. Secara teoritis, penelitian menawarkan model integrasi antara
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4. Penelitian ini menyediakan model dasar dan hasil pengujian sistem trading
otomatis yang dapat menjadi referensi bagi pengembang sistem dan analis
kuantitatif dalam merancang sistem serupa untuk instrumen perdagangan
berbeda. Dokumentasi teknis, kode algoritma, dan hasil validasi yang

disediakan dapat mempercepat proses pengembangan sistem berbasis
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algoritma dengan tingkat reliabilitas yang lebih tinggi, terutama untuk

pasar yang memiliki karakteristik volatilitas serupa dengan Brent Oil.

1.6.3 Manfaat Akademis
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